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ABSTRACT: Diabetes melitus is a metabolic disease characterized by hyperglycemia. This is associated with an abnormal conditions
of carbohydrate, fat and protein metabolism due to a decrease in insulin secretion, insulin action on target cells (insulin resistance) or
both. The number of the case diabetes mellitus in the world from year to year always experience an increase. Diabetes mellitus
treatments and the strategy concern at the moment. Many studies of traditional herbal medicine have been carried out to treat diabetes
mellitus. The use of plants for treatment needs to be supported by research data from these plants so thattheir efficacy is scientifically
unquestionable and can be justified. Piperaceae is a plant that is often used as a spice, ornamental plant and traditional medicine.
Most of the general public use this plant as a medicinal plant, because this plant has various types of chemical compounds that are
able to cure several disease include diabetes mellitus. A class of secondary metabolite compounds that have an impressive
antidiabetic activity including flavonoids, alkaloids, tannins, saponins, terpenoids, steroids, polyphenols. The purpose of this literature
study was to determine the antidiabetic activity of plant extracts from the Piperaceae family seen from the decrease in blood glucose
levels, determine the effective dose of extract and determine the content of secondary metabolites in the extract based on the resuls of
phytochemical screening. The results obtained from this literature study indicate that some of the plants from the Piperaceae family
reviewed in this study have antidiabetic activity. These plants include piper aduncum L. (sirih hutan), piper crocatum Ruiz& Pav
(sirih merah), piper guineense (lada ashanti), piper longum (cabe jawa) and piper nigrum (lada hitam). Based on the results of
phytochemical screening of the five plants secondary metabolite compounds contained in plants that have mechanisms as
antidiabetic, including flavonoids, alkaloids, tannins, saponins, terpenoids, steroids, polyphenols.
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ABSTRAK: Diabetes melitus merupakan suatu penyakit metabolik yang dikarakteristik dengan kondisi hiperglikemia. Hal ini
dikaitkan dengan keadaan abnormalitas metabolisme karbohidrat, lemak dan protein akibat adanya penurunan sekresi insulin, kerja
insulin pada sel target (resistensi insulin) atau keduanya Jumlah penderita diabetes melitus di dunia dari tahun ke tahun selalu
mengalami peningkatan. Diabetes dan strategi pengobatannya menjadi perhatian pada saat ini. Banyak studi pengobatan herbal
tradisional dilakukan untuk menanggulangi diabetes melitus. Penggunaan tanaman untuk pengobatan perlu ditunjang oleh data-data
penelitian dari tanaman tersebut sehingga khasiatnya secara ilmiah tidak diragukan lagi dan dapat dipertanggungjawabkan. Tanaman
suku Piperaceae merupakan tanaman yang sering digunakan sebagai rempah, tanaman hias dan obat tradisional. Kebanyakan dari
masyarakat umum memanfaatkan tanaman ini sebagai tanaman obat, karena tanaman ini memiliki berbagai jenis senyawa kimia yang
mampu menyembuhkan beberapa penyakit diantaranya yaitu penyakit diabetes melitus. Golongan senyawa metabolit sekunder yang
diduga memiliki aktivitas antidiabetes diantaranya yaitu yaitu flavonoid, alkaloid, tannin, saponin, terpenoid, steroid, polifenol.
Tujuan dari penelitian studi literatur ini adalah untuk mengetahui aktivitas antidiabetes ekstrak tanaman yang berasal dari suku
Piperaceae dilihat dari penurunan kadar glukosa darah secara in vivo, mengetahi dosis efektif ekstrak terhadap hewan uji dan
mengetahui kandungan golongan senyawa metabolit sekunder di dalam ekstrak berdasarkan hasil skrining fitokimia. Hasil yang
diperoleh dari penelitian studi literatur ini menunjukkan bahwa beberapa tanaman dari suku Piperaceae yang direview dalam
penelitian ini memiliki aktivitas antidiabetes. Tanaman tersebut diantaranya yaitu tanaman piper aduncum L. (sirih hutan), piper
crocatum Ruiz & Pav (sirih merah), piper guineense (lada ashanti), piper longum (cabe jawa) dan piper nigrum (lada hitam).
Berdasarkan hasil skrining fitokimia pada kelima tanaman tersebut golongan senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam
tanaman yang memiliki mekanisme sebagai antidiabetes, diantaranya yaitu flavonoid, alkaloid, tannin, saponin, terpenoid, steroid,
polifenol.

Kata Kunci: Aktivitas Antidiabetes, aloksan, streptozotosin, suku Piperaceae

1 PENDAHULUAN lemak dan protein merupakan akibat adanya
penurunan sekresi insulin, kerja insulin pada sel
target (resistensi insulin) atau keduanya (Sunarti,
2017).

Jumlah penderita diabetes melitus di dunia dari
tahun ke tahun mengalami  peningkatan.

Diabetes melitus merupakan suatu penyakit
metabolik yang dikarakteristik dengan kondisi
hiperglikemia. Hal ini dikaitkan dengan keadaan
abnormalitas metabolisme karbohidrat, lemak dan

protein. Abnormalitas metabolisme karbohidrat,
642


mailto:melindaputrias@gmail.com
mailto:choesrina1@gmail.com
mailto:lannymulqie.26@gmail.com

Studi Literatur Aktivitas Antidiabetes Ekstrak Tanaman Suku Piperaceae Secara In Vivo | 643

Organisasi  International Diabetes Federation
(IDF) memperkirakan sedikitnya terdapatnya 463
juta orang pada usia 20-79 tahun di dunia
menderita diabetes pada tahun 2019. Angka
diprediksi terus meningkat hingga mencapai 578
juta di tahun 2030 dan 700 juta di tahun 2045.
Indonesia menempati peringat ke-7 diantara 10
negara dengan jumlah penderita terbanyak yaitu
sebesar 10,7 juta per tahun 2019 (Pangribowo,
2020).

Diabetes dan strategi pengobatannya menjadi
perhatian pada saat ini. Banyak studi pengobatan
herbal tradisional dilakukan untuk menanggulangi
diabetes (Tabatabaei-Malazy, et al., 2013).
Tumbuhan  suku sirih-sirihan  (Piperaceae)
merupakan tumbuhan yang sering digunakan
sebagai rempah, tanaman hias dan obat tradisional
(Tjitrosoepomo, 2004). Pemanfaatan tanaman
suku Piperaceae sebagai bahan baku obat masih
perlu lebih banyak diteliti untuk menggali lebih
dalam nilai farmakologinya. Menurut The Plant
List (2010) bahwa suku Piperaceae di dunia terdiri
dari 13 marga. Dari 13 marga tersebut yang sering
dijumpai dan dikenal masyarakat sebagai tanaman
yang berkhasiat obat, yaitu marga Piper
(Munawaroh et al., 2011). Kebanyakan dari
masyarakat umum memanfaatkan tumbuhan ini
sebagai tumbuhan obat, karena tumbuhan ini
memiliki berbagai jenis senyawa kimia yang
mampu  menyembuhkan beberapa penyakit
diantaranya yaitu penyakit diabetes melitus
(Munawaroh, et al., 2011). Golongan senyawa
kimia pada tumbuhan yang menunjukkan efek
aktivitas antidiabetes diantaranya flavonoid,
alkaloid, tannin, saponin, terpenoid, steroid dan
polifenol (Hussain, et al., 2016).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya tanaman yang termasuk ke dalam
suku Piperaceae yang memiliki potensi sebagai
antidiabetes diantaranya yaitu tanaman Piper
aduncum L. (sirih hutan) (Sitinjak et al., 2016),
piper crocatum Ruiz & Pav (sirih merah) (Dewi,
et al., 2014), piper guineense (lada ashanti)
(Wodu et al., 2017), piper nigrum (lada hitam)
(Onyesife et al., 2014), dan piper longum (cabe
jawa) (Nabi et al., 2013).

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut: “Apakah ekstrak

tanaman yang berasal dari suku Piperaceae
memiliki  aktivitas antidiabetes dilihat dari
penurunan kadar gula darah secara in vivo?”
“berapakah dosis efektif ekstrak terhadap hewan
uji sebagai antidiabetes” dan “senyawa metabolit
apa yang terkandung dalam ekstrak yang
bermanfaat sebagai antidiabetes”  Selanjutnya,
tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam
pokok-pokok sbb.

1. Untuk mengetahui adanya aktivitas antidiabetes
pada ekstrak tanaman yang berasal dari suku
Piperaceae dilihat dari penurunan kadar glukosa
darah secara in vivo

2. Untuk mengetahui dosis efektif ekstrak
terhadap hewan uji sebagai antidiabetes

3. Untuk mengetahui golongan senyawa metabolit
sekunder yang terkandung dalam ekstrak yang
diduga  memiliki mekanisme  sebagai
antidiabetes  berdasarkan  hasil  skrining
fitokimia

2 METODOLOGI

Metode yang dilakukan pada penelitian ini
adalah studi literatur dari jurnal-jurnal penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya dengan tema
yang sesuai dengan judul penelitian. Penelusuran
jurnal-jurnal yang digunakan dalam penelitian ini
dilakukan secara online melalui situs resmi seperti
sinta, scopus, science direct, google scholar,
elsevier dan springer dengan kata kunci aktivitas
antidiabetes dari tanaman yang berasal dari suku
piperaceae  dengan metode aloksan dan
streptozotosin.

Pada setiap jurnal dilakukan analisis terkait
hasil penelitiannya. Sehingga mendapatkan
kesimpulan dari hasil kajian mengenai ekstrak
tanaman dari suku piperaceae yang mempengaruhi
penurunan kadar glukosa darah.

3 PEMBAHASAN DAN DISKUSI

Aktivitas Antidiabetes Ekstrak

Berikut merupakan hasil dari studi literatur
terkait jenis tanaman yang berasal dari suku
piperaceae yang bepotensi sebagai antidiabetes,
bagian tanaman yang digunakan, metode
pengujian, hewan uji, dosis efektif ekstrak dan
jumlah penurunan kadar glukosa darah dapat
dilihat pada tabel 3.1
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Tabel 3.1 Hasil Aktivitas Antidiabetes Ekstrak Tanaman
Suku Piperaceae Secara In Vivo

Jumlah

. Bagian Metode . . . Penurunan
Jenis tanaman . Hewan Uji Dosis Efektif Pustaka
Tanaman Pengujian Kadar Glukosa
Darah
Sirih hutan (Piper . . . 100 mg/kgBB . .
Daun Induksi Aloksan  Tikus Wistar . 116,66 mg/dl  (Sitinjak et al. . 2016)
aduncum ) tikus =
sirih merah (Piper Tikus Putih 100 mg/kgBB
*1p Daun Induksi Aloksan L 34275mg/dl (Dewiet al.. 2014)
crocatumy) Jantan tikus <
Lada ashanti N .
. Tikus Albino 80 mg/kgBB
(Piper Daun Induksi Aloksan . o 3128 mg/d  (Wodu et al .. 2017)
N Betina tikus
euineense)
Cabe jawa (Piper Induksi Tikus Wistar 200 mg/kgBB
. NG Akar . ) o 263.3 mg/dl (Nabi ef al., 2013)
longum) Streptozotosin ~ Albino Jantan tikus
Lada hitam (Piper 300 mg/kgBB . Onyesife et al .,
(Fip Daun Induksi Aloksan  Tikus Wistar e/keB 270 mg/dl (Ony

nigrumy tikus

2014)

Pada jurnal penelitian yang dilakukan oleh
Sitinjak, et al. (2016), dilakukan uji efek ekstrak
daun sirih hutan (Piper aduncum L.) terhadap
kadar gula darah pada tikus wistar (Rattus
novergicus) yang diinduksi aloksan. Ekstrak daun
sirih hutan (Piper aduncum L.) dibuat dengan
metode maserasi dengan menggunakan pelarut
etanol 96%. Dosis aloksan yang digunakan
sebesar 130mg/kgBB dan diberikan secara
intraperitoneal.  Hasil yang didapatkan vyaitu
ekstrak daun sirih hutan (Piper aduncum L.)
memiliki aktivitas antidiabetes karena pada
pengujian ektrak dengan dosis 25, 50 dan 100
mg/kgBB tikus memiliki kecenderungan untuk
menurunkan kadar gula darah tikus. Berdasarkan
hasil penelitian dosis efektif ekstrak daun sirih
hutan (Piper aduncum L.) untuk antidiabetes yaitu
100mg/kgBB dengan penurunan kadar gula darah
rata-rata sebesar 166,66 mg/dL dimana kadar gula
darah rata-rata sebelum diinduksi aloksan yaitu
sebesar 65,33 mg/dL kemudian setelah diinduksi
aloksan rata-rata menjadi 203,33 mg/dL dan pada
hari ketiga pada menit ke-90 turun menjadi 86,67
mg/dL lalu pada menit ke-120 naik menjadi
129,67 mg/dL. Hal ini kemungkinan disebabkan
karena pada hari ketiga pada menit ke-90 ekstrak
daun sirih hutan sudah tidak memiliki efek untuk
menurunkan kadar gula darah.

Pada jurnal penelitian yang dilakukan oleh
Dewi, et al (2014) dilakukan uji aktivitas
antidiabetes ekstrak daun sirih merah (Piper
crocatum) terhadap penurunan kadar glukosa
darah tikus putih jantan (Rattus novergicus) yang
diinduksi aloksan.Proses pembuatan ekstrak daun
sirih merah (Piper crocatum) dilakukan dengan
metode maserasi dengan menggunakan pelarut
etanol 70%. Dosis aloksan yang digunakan
sebesar 120mg/kgBB dan diberikan secara
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intraperitoneal. Pada penelitian ini pemberian
ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum) 2%
(dosis 50 dan 100 mg/kg BB) mampu menurunkan
kadar glukosa darah pada hewan percobaan yaitu
tikus putih jantan (Rattus novergicus). Hasil yang
didapat sebanding dengan pemberian glibenklamid
0,02% (dosis 1ml/kg bb). Dosis efektif ekstrak
daun sirih  merah (Piper crocatum) untuk
antidiabetes yaitu 100 mg/kgBB  dengan
penurunan kadar gula darah rata-rata sebesar
324,75 mg/dL. Dimana kadar gula darah rata-rata
sebelum diinduksi aloksan yaitu sebesar 114
mg/dL kemudian setelah diinduksi aloksan rata-
rata menjadi 436 mg/dL dan pada hari ke-21 turun
menjadi rata-rata sebesar 111,25 mg/dL.

Pada jurnal penelitian yang dilakukan oleh
Wodu et al. (2017) dilakukan uji aktivitas
antihiperglikemik ekstrak daun lada ashanti (Piper
guineense) terhadap penurunan kadar glukosa
darah tikus wistar albino betina (Rattus
novergicus) yang diinduksi  aloksan.Proses
pembuatan ekstrak daun lada ashanti (Piper
guineense) dilakukan dengan metode maserasi
dengan menggunakan pelarut metanol. Dosis
aloksan yang digunakan sebesar 150mg/kgBB dan
diberikan secara intraperitoneal. Hasil yang
didapatkan yaitu ekstrak daun lada ashanti (Piper
guineense) memiliki aktivitas antidiabetes karena
pada pengujian ektrak dengan dosis 40, 80 dan
100 mg/kgBB tikus memiliki kecenderungan
untuk menurunkan kadar gula darah tikus.
Berdasarkan hasil penelitian dosis efektif ekstrak
daun lada ashanti (Piper guineense) untuk
antidiabetes yaitu 80 mg/kgBB dengan penurunan
kadar gula darah rata-rata sebesar 312,8 mg/dL.
Dimana kadar gula darah rata-rata sebelum
diinduksi aloksan vyaitu sebesar 96,26 mg/dL
kemudian setelah diinduksi aloksan rata-rata
menjadi 524,8 mg/dL dan pada hari ke-14 turun
menjadi 212 mg/dL.

Pada jurnal penelitian yang dilakukan oleh
Nabi et al. (2013), dilakukan uji efek ekstrak akar
cabe jawa (Piper longum) terhadap kadar gula
darah pada tikus wistar albino jantan (Rattus
novergicus) yang diinduksi streptozotocin. Proses
pembuatan ekstrak akar cabe jawa (Piper longum)
dilakukan dengan metode sokletasi. Dosis
streptozotocin yang diberikan sebesar 50mg/kgBB
disuntikkan secara intraperitoneal. Hasil yang
didapatkan yaitu ekstrak akar cabe jawa (Piper
longum) memiliki aktivitas antidiabetes karena
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pada pengujian ektrak akar dengan dosis 200
mg/kgBB pada empat jenis pelarut ekstrak yang
berbeda yaitu heksana, air, etilasetat dan metanol
tikus memiliki kecenderungan untuk menurunkan
kadar gula darah tikus. Ekstrak methanol dan air
dengan dosis 200 mg/kgBB ditemukan memiliki
aktivitas antidiabetes yang signifikan setelah 6
jam pengujian. Ekstrak air lebih manjur daripada
ekstrak metanol. Sedangkan ekstrak heksana dan
etil  asetat tidak  menunjukkan  aktivitas
antihiperglikemik yang signifikan pada tikus
diabetes  yang diinduksi streptozotocin.
Berdasarkan hasil penelitian dosis efektif ekstrak
air daun cabe jawa (Piper longum) untuk
antidiabetes  yaitu 200 mg/kgBB  dengan
penurunan kadar gula darah rata-rata sebesar
263,3 mg/dL. Dimana kadar gula darah rata-rata
setelah diinduksi aloksan sebesar 348,8 mg/dL dan
pada jam ke-6 turun menjadi 85,5 mg/dL.

Pada jurnal penelitian yang dilakukan oleh
Onyesife et al. (2014), dilakukan uji efek ekstrak
daun lada hitam (Piper nigrum) terhadap kadar
gula darah pada tikus albino jantan (Rattus
novergicus) yang diinduksi aloksan. Proses
pembuatan ekstrak daun lada hitam (Piper
nigrum) dilakukan dengan metode maserasi
dengan menggunakan pelarut etanol. Dosis
aloksan aloksan yang diberikan  sebesar
150mg/kgBB disuntikkan secara intraperitoneal.
Hasil yang didapatkan yaitu ekstrak daun lada
hitam  (Piper nigrum) memiliki  aktivitas
antidiabetes karena pada pengujian ektrak dengan
dosis 100, 200 dan 300 mg/kgBB tikus memiliki
kecenderungan untuk menurunkan kadar gula
darah tikus. Berdasarkan hasil penelitian dosis
efektif ekstrak daun lada hitam (Piper nigrum)
untuk antidiabetes yaitu 300mg/kgBB dengan
penurunan kadar gula darah rata-rata sebesar 270
mg/dL. Dimana kadar gula darah rata-rata
sebelum diinduksi aloksan yaitu sebesar 115
mg/dL kemudian setelah diinduksi aloksan rata-
rata menjadi 550 mg/dL dan pada hari ke-21 turun
menjadi 280 mg/dL.

Senyawa Aktivitas Antidiabetes Pada Beberapa
Tanaman Suku Piperaceae

Berikut merupakan hasil dari studi literatur
terkait skrining fitokimia yang dilakukan pada
beberapa tanaman dari suku Piperaceae seperti
sirih hutan (Piper aduncum), sirih merah (Piper
crocatum), lada ashanti (Piper guineense), cabe
jawa (Piper longum) dan lada hitam (Piper

nigrum), memiliki senyawa metabolit sekunder
yang dapat menurunkan kadar glukosa darah
senyawa metabolit sekunder tersebut dapat dilihat

pada tabel 3.2
Tabel 3.2 Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak
Tanaman Suku Piperaceae

Senyawa Metabolit
yang Berperan Pustaka
sebagai Antidiabetes

Jenis Tanaman Metode Pelarut

Sirih hutan (Piper Eks traksi Etanol Flavonoid, Tanin, (Hallianah ef
aduncum) SHASL 7004 Saponin, Alkaloid al., 2019)

Sirih merah (Piper Eks traksi Etanol Alkaloid, Flavonoid, (Azwarefal.,
crocafum’) 70% Steroid, Tanin 2015)

Lada ashanti (Piper Flavonoid, Tanin, (Kabiru er al.,

Ekstraksi Etanol

guineense) Steroid 2016)
Alkaloid, Flavonoid.
Cabe jawa (Pjj ’ ik ti et
abe jawa (Piper Eks traksi Etanol Saponin, Tanin, (Hikmawanti e;
longum) 95% al.,2021)

Polifenol, Terpenoid

Lada hitam (Piper R ) . -
(Pip Eks traksi Etanol Alkaloid, Flavonoid, (Kavitha dan

nigrum) Saponin Mani, 2017)

Berdasarkan tabel 3.2 hasil skrining fitokimia
beberapa senyawa yang diduga memilki aktivitas
antidiabetes dalam  tanaman-tanaman  suku
Piperaceae tersebut seperti alkaloid, flavonoid,
tannin, steroid, saponin, terpenoid dan fenol.
Mekanisme kerja dari senyawa-senyawa tersebut
berbeda-beda flavonoid dapat menurunkan kadar
glukosa darah dengan kemampuannya sebagai zat
antioksidan. Flavonoid bersifat protektif terhadap
kerusakan sel beta pancreas sebagai penghasil
insulin serta dapat meningkatkan sensitivitas
insulin (Atiqoh et al., 2011). Antioksidan dapat
mengikat radikal bebas sehingga dapat mengurangi
resistensi insulin (Ruhe et al., 2001).

Alkaloid mempunyai kemampuan regenerasi
dimana ekstrak alkaloid terbukti secara nyata
mempunyai kemampuan regenerasi sel-p pankreas
yang rusak. Alkaloid juga mampu memberi
rangsangan pada saraf simpatik (simpatomimetik)
yang berefek pada peningkatan sekresi insulin.
Kerja alkaloid dalam menurunkan gula darah
dalam mekanisme ekstra pankreatik yaitu dengan
cara meningkatkan transportasi glukosa di dalam
darah, menghambat absorbsi glukosa di usus,
merangsang sintesis glikogen dan menghambat
sintesis glukosa dengan menghambat enzim
glukosa 6-fosfatase, fruktosa 1,6-bifosfatase yang
merupakan enzim yang berperan  dalam
glukoneogenesis, serta meningkatkan oksidasi
glukosa melalui glukosa 6-fosfat dehidrogenase.
Penghambatan pada enzim 6-fosfatase dan fruktosa
1,6-bifosfatase ini akan menurunkan pembentukan
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glukosa dari substrat lain selain karbohidrat
(Arjadi, 2007).

Mekanisme tanin terhadap penurunan kadar
glukosa darah ada beberapa mekanisme yaitu tanin
menurunkan absorbsi nutrisi dengan menghambat
penyerapan glukosa di intestinal, selain itu
menginduksi regenerasi sel [ pankreas yang
berefek pada sel adipose sehingga menguatkan
aktifitas insulin. Tanin merupakan pemangsa
radikal bebas dan meningkatkan uptake glukosa
dalam darah melalui aktifitas mediator insulin
sehingga menurunkan glukosa dalam darah
(Kumari dan Jain, 2012).

Saponin berkhasiat sebagai antidiabetes karena
bersifat sebagai inhibitor (penghambat) enzim a-
glukosidase. Enzim a-glukosidase merupakan
enzim yang berperan dalam mengubah karbohidrat
menjadi glukosa. Dengan demikian, apabila enzim
a-glukosidase dihambat kerjanya, maka kadar
glukosa (gula) dalam darah akan menurun,
sehingga menimbulkan efek hipoglikemik (kadar
gula dalam darah menurun) (Fiana & Oktaria,
2016).

Antioksidan polifenol mampu mengurangi
stress oksidatif dengan cara mencegah terjadinya
reaksi berantai pengubahan superoksida menjadi
hydrogen superoksida dengan mendonorkan atom
hydrogen dari kelompok aromatic hidroksil (-OH)
polifenol untuk mengikat radikal bebas dan
membuangnya dari dalam tubuh melalui sistem
eksresi. Peran polifenol sebagai antioksidan diduga
mampu melindungi sel 1 pancreas dari efek toksik
radikal bebas yang diproduksi dibawah kondisi
hiperglikemia kronis. Pemberian antioksidan
mampu meningkatkan massa sel [1 pancreas dan
menjaga  kandungan insulin ~ didalamnya
(Prameswari, 2014).

Steroid dan triterpenoid memiliki mekanisme
kerja dengan menstimulasi keluarnya insulin dari
pancreas sehingga akan menurunkan kadar glukosa
darah (Ridwan et al., 2012) berdasarkan uraian
diatas senyawa flavonoid, saponin, tannin,
polifenol, steroid dan triterpenoid berperan
terhadap penururnan kadar glukosa darah memalui
beberapa mekanisme yang berbeda.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini,
peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian
sebagai berikut:

1. Tanaman yang berasal dari suku Piperaceae
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yang memiliki aktivitas antidiabetes
diantaranya yaitu sirih hutan (Piper aduncum),
sirth merah (Piper crocatum), lada ashanti
(Piper guineense), cabe jawa (Piper longum),
lada hitam (Piper nigrum)

2. Golongan senyawa metabolit sekunder yang
terkandung berdasarkan hasil skrining fitokimia
didalam tanaman-tanaman tersebut yang
memiliki mekanisme sebagai antidiabetes
diantaranya yaitu tannin, alkaloid, flavonoid,
saponin, terpenoid, steroid dan polifenol
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